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PEMANFAATAN Abstrak

TEKNOLOGI
INFORMASI UNTUK
PEMBUATAN MATERI,
PENDISTRIBUSIAN
MATERI DAN
EVALUASI
PEMBELAJARAN
BAGI GURU
SEKOLAH DASAR
KANISIUS KALASAN

Pandemi Covid-19 mempengaruhi berbagai bidang seperti ekonomi,
kesehatan, pariwisata, industri, termasuk pendidikan. Di bidang pendidikan,
banyak guru maupun siswa yang tergagap karena tidak terbiasa
menggunakan  teknologi informasi  untuk  kegiatan pembelajaran.
Permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru SD Kanisius Kalasan adalah
rendahnya pemanfaatan teknologi informasi bagi pembuatan materi ajar,
belum optimalnya distribusi materi ajar ke siswa, belum digunakannya
teknologi informasi untuk evaluasi pembelajaran. Berdasarkan situasi yang
ada, maka disusun program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
memanfaatkan teknologi dalam pembuatan materi, pendistribusian materi,
dan Evaluasi Pembelajaran. Tahapan kegiatan PKM ini terdiri dari pelatihan
dan praktik langsung secara terbimbing serta tugas secara mandiri.
Keberhasilan program ini dilihat dari kenaikan kemampuan peserta didik yang
diukur dengan menggunakan pretest dan posttest. Hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa ada peningkatan rata-rata skor kemampuan guru
dalam menggunakan teknologi informasi dari 207,86 menjadi 214,29 atau
kenaikan rata-rata sebesar 6,43. Kebanyakan guru di SD Kanisius tergolong
muda. Mereka memiliki kemampuan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi informasi.

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran; Pembuatan Materi; Pendistribusian Materi;
Teknologi Informasi
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Abstract

The Covid-19 pandemic affects various fields such as the economy, health,
tourism, and industry, including education. In education, many teachers and
students stutter because they are not accustomed to using information
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 yang melanda Indonesia
mulai tahun 2020 menghambat pembangunan di
berbagai sektor. Salah satu sektor yang terhambat
adalah sektor pendidikan. Untuk menghambat laju
penularan virus corona, kemendikbud mengeluar-
kan surat edaran nomor 36962/MPK.A/MK/2020.
Sekolah, kurikulum, guru, siswa, maupun orang fua
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siswa tergagap karena fidak siop dengan pem-
belajaran daring.

SD Kanisius Kalasan merupakan salah satu
sekolah dasar yang berada di wilayah Tirtomartani,
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman. SD Kanisius
Kalasan memiliki 158 siswa laki-laki dan 158 siswa
perempuan yang tferbagi dalam 12 rombongan
belajar dengan tenaga guru sebanyak 16 orang

Surrad © 2022 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian

masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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(Gambar 1).16 guru tersebut 3 diantaranya sudah
tersertifikasi sedangkan 13 lainnya belum terserfifikasi.
Berdasarkan kelompok usia, para guru SD Kanisius
Kalasan sebagian besar berada pada usia 45 fahun
ke bawah (Gambar 2).
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Gambar 1. Staf Pengajar SD Kanisus Kalasan
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Gambar 2. Usia Staf Pengajar SD Kanisius Kalasan

Berdasarkan wawancara dengan beberapa
guru diperoleh informasi bahwa beberapa guru saja
yang memanfaatkan teknologi informasi dalam
pembelajaran karena keterbatasan sumber daya
guru. Sedikit guru yang memanfaatkan fasilitas Zoom
ataupun Google Meet untuk pembelajaran daring.
Materi yang dishare ke siswa berupa dokumen
dalam bentuk file doc atau docx, presentasi dalam
bentuk ppt ataupun video. Namun video maupun
file yang di share terutama menggunakan WA grup
yang ukuran filenya terlalu besar sehingga siswa
sering merasa kesulitan dalam mengunduh materi
yang dishare oleh gurunya.

Di sisi lain, media pembelajaran memiliki fungsi
sebagai alat bantu untuk memperjelas pesan yang
disampaikan guru. Supriyono (2018) menegaskan
fentang pentfingnya media pembelajaran untuk
meningkatkan minat belgjar siswa SD. Perancangan
media pembelajaran memerlukan beberapa aspek,
antara lain (1) tingkat kemudahan dan kejelasan
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bagi pengguna; (2) sesuai dengan pokok bahasan
yang digjarkan; (3) fampilan yang tidak terlalu rumit;
(4) menggunakan bahan-bahan yang sederhana
dan mudah didapat; dan (5) dirancang dalam
bentuk model, gambar, bagan berstruktur, dan lain-
lain, fetapi dengan bahan yang murah dan mudah
diperoleh. Media video ini mempunyai keunggulan
dalam menyagjikan informasi yang lebih konkref,
meningkatkan tingkat belajar siswa dan menghadir-
kan pengaloman yang berbeda dalam sistem
belajar. Penggunaan video belajar mampu
meningkatkan kemampuan dan motivasi siswa dan
mendukung pemenuhan kebutuhan belajar sekolah
dasar yang berada pada tahap operasional konkret
(Hadi, 2017).

Hasil wawancara dan diskusi dengan kepala
sekolah juga menunjukkan bahwa para guru dalam
melaksanakan evaluasi masih  dilakukan  secara
manual, misalnya dalam mengelola nilai. Hal ini
tentunya membuat beban kerja guru semakin berat
terlebih  menjelang penerimaan  Nilai  rapor.
Berdasarkan analisis situasi tersebut ada beberapa
permasalahan yang harus diatasi adalah rendah-
nya pemanfaatan teknologi informasi bagi pem-
buatan materi qgjar, distribusi materi gjar ke siswa,
belum digunakannya teknologi informasi untuk
evaluasi pembelajaran oleh Guru.

Faktor-faktor yang berhubungan dengan
teknologi adalah personal computer, cell phone,
dan internet (Rosado & Bélisle, 2006). Teknologi
menjembatani berbagai aktivitas manusia. Guru-
guru dan siswa perlu dilatih untuk memanfaatkan
teknologi informasi untuk proses pembelajaran. Guru
perlu  mengintegrasikan  teknologi, pedagodgi,
maupun materi ajar (Pahlevi et al., 2021). Di sisi lain,
siswa juga perlu dibiasakan untuk menggunakan
teknologi informasi. Hal ini mengingat bahwa di
masa yang akan datang, teknologi informasi
memainkan peranan penting dalam kehidupan.

Terkait dengan pembelajaran jarak jauh, guru
perlu melek teknologi informasi dalam pembelajar-
an. Dari jumlah total guru yang ada di Indonesia,
baru 40% guru yang melek teknologi informasi (Sara
& Mando, 2019). Literasi (melek) teknologi informasi
mencakup fujuh elemen vyaitu define, access,
evaluate, manage, integrated, create, dan commu-
nicate (Astini, 2019). Penggunaan teknologi aplikasi
berpengaruh terhadap hasil pembelajaran (Sara &
Mando, 2019; Suratman et al.,, 2019). Teknologi
informasi dalam pembelajaran digunakan untuk
mencari literatur/ materi/ jurnal/ sumber belagjar,
menghadirkan objek di kelas, mempermudah siswa
memahami  materi dan sebagainya. Namun
demikian, masih ada guru yang tidak memanfaat-
kan kemudahan teknologi dalam pembelajaran
maupun penilaian (Khairiyah et al., 2021).
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Penyampaian materi pembelajaran melalui
media sosial dapat dilokukan secara langsung
(synchronous) dengan menggunakan berbagai
platform seperti Zoom, Google Meet, dan microsoft
team (Prijowuntato & Wardhani, 2021; Primasari et al.,
2021; Rukayah et al., 2021). Selain pembelajaran
dilakukan secara synchronous, pembelajaran ber-
bantuan teknologi informasi dapat dilakukan secara
asynchronous dengan menggunakan aplikasi media
sosial, email, maupun moodle. Penggunaan
teknologi informasi dalam pembelajaran dapat
berpengaruh positif dan negafif terhadap siswa.
Guru perlu mempertimbangkan platform yang akan
digunakan dalom pembelajaran daring (Zulfitria et
al., 2020). Tantangan dalam pembelajaran daring
berupa ketersediaan perangkat, layanan internet,
biaya, dampak negatif dari penggunaan internet
(Sadikin & Hamidah, 2020), maupun penanaman
karakter siswa (Irsan et al., 2021; Suriadi et al., 2021).

Tujuan dari  kegiatan PkM ini adalah
meningkatkan kemampuan para Guru  dalam
memanfaatkan teknologi informasi untuk pembuat-
an materi gjar, distribusi materi ajar ke siswa, maupun
untuk evaluasi pembelajaran. informasi. Adapun
solusi yang ditawarkan berupa pelatihan secara
terbimbing dan praktik secara langsung tentang
berbagai perangkat lunak ataupun teknologi yang
dapat digunakan untuk memproduksi materi qgjar,
menyimpan dan mendistribusikan materi ajar serta
mengevaluasi pembelajaran.

METODE PELAKSANAAN

Pendekatan yang dilakukan sebagai solusi
untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi infor-
masi untuk pembuatan materi ajar, pendistribusian
materi dan melakukan evaluasi pembelajaran
adalah workshop atau pelatihan secara terbimbing
dan praktik secara langsung kepada para guru
dalam pemanfaatan teknologi informasi (Gambar
3). Hal ini didasarkan atas fakta bahwa seluruh siswa
melakukan pembelajaran secara daring karena
pandemi Covid-19.

Workshop dilokukan selama empat  kali.
Pelaksanaan workshop pada pertemuan pertama,
dan kedua dilaksanakan secara luring, sedangkan
pertemuan ketiga dan keempat dilakukan secara
daring karena kebijakan PPKM dari pemerintah.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunao-
kan instrumen yang diberikan kepada para guru
sebelum dan setelah pendampingan dilakukan.
workshop dilakukan kepada para guru dalam
bentuk pelatihan pembuatan materi berbasis teknol-
ogi yang meliputi pembuatan video pembelajaran
dengan menggunakan Power Poinf, pembuatan
video dengan screen o matic, pemampatan video
dengan menggunakan program Panda. Workshop
pendistribusian  materi  dilaksanakan  dengan
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membuat akun Gmail, membuat grup email, dan
memanfaatkan akun Gmail untuk mengakses
Youtube, drive sebagai sarana untuk mendistribusi-
kan materi kepada para siswa. Workshop evaluasi
pembelajaran dilokukan dengan memanfaatkan
Excel. Setelah sefiap kegiatan workshop, peserta
diminta untuk membuat sebuah materi gjar sesuai
dengan mata pelajaran yang diampu/diajarkan.
Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah adanya
peningkatan kemampuan para guru yang ditunjuk-
kan oleh peningkatan rata-rata skor sebelum dan
sesudah pelatihan.

Pretest

L

Pelatihan pembuatan
video menggunakan
srcreen o matic dan
pemampatan ukuran
video menggunakan
panda converter

Pendistribusian
materi ajar
menggunakan
Gmail, Youtube dan
pengelolaan
pembelajaran
menggunakan
Google Classroom
dan Google Meet

3

Pelatihan
pengelolaan
pembelajaran
menggunakan
Zoom,

=)

Pembuatan evaluasi
pembelajaran
menggunakan quizizz
dan kahoot serta
pemanfaatan excel
unfuk mengolah data
evaluasi pembelajaran

Posttest

-

Gambar 3. Tahapan kegiatan pengabdian

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
diloksanakan pada tfanggal 30 April, 21 Mei, 28 Mei,
dan 10 Juli 2021 mulai pukul 08.00 dan berakhir pada
pukul 12.00 WIB. Pelafihan pertfama dan kedua
diselenggarakan secara luring di SD Kanisius Kalasan,
Dusun Kringinan, Desa Tirfomartani, Kecamatan
Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pelatihan diikuti oleh 14 orang guru dan
1 kepala sekolah.

Pelaksanaan Kegiatan
Pada hari perfama, guru mendapatkan materi
tentang pembuatan video pembelajaran
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menggunakan powerpoint  (Gambar 4). Sebelum
pelatihan banyak guru yang membuat powerpoint
tanpa menggunakan suara. Guru menggunakan
powerpoint fanpa suara dan menggunakan

template yang disediakan oleh program. Pada hari
pertama ini guru dikenalkan dengan pembuatan
powerpoint dengan menggunakan fasilitas suara
(perekam).

Gambar 4. Workshop hari pertama

Di samping pemberian materi tentang
powerpoint, workshop juga diisi dengan materi
tentang materi video Screen O Matic. Program ini
digunakan untuk merekam secara daring,
menambahkan teks, dan berbagi video dengan
orang lain. Hasil video ini disimpan dalam format
MP4, AVI, FLV. Guru dapat mengunggah hasil
rekamannya ke Youtube dan membagi link Youtube
ke siswa, atau membagi hasil rekamannya melalui
whatsapp.

Pada hari kedua, guru diberi materi workshop
tentang pembuatan akun Gmail (Gambar 5).
Mayoritas guru sudah memiliki akun Gmail. Namun
demikian, akun Gmail yang dimiliki guru fidak
dimanfaatkan secara optimal. Jarang guru yang
memiliki group Gmail, memanfaatkan penyimpanan
Google Drive, mengunggah video, memanfaatkan
Google Docs, dan sebagainya. Kebanyakan guru
memiliki akun Gmail untuk melakukan pengunduhan
program melalui playstore.

Pada hari kedua ini, guru digjak untuk
memanfaatkan akun Gmail untuk beberapa hal
seperti membuat group email, menyimpan di awan,
mengunggah video dan membuat akun di Youtube.
Video yang dibuat pada hari pertama digunakan di
upload di Youtube. Setelah membuat akun di
Youtube, guru digjak unfuk mengunggah video di
Youtube. Pengunggahan  dilokukan  dengan
menekan tombol kamera di sebelah pojok kanan
atas. Guru dapat memilih akan mengunggah atau
membuat siaran langsung dengan menekan tombol
pilihan yang disediakan.
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Gambar 5. Workshop hari kedua

Pada hari kefiga, guru digjak unfuk
menggunakan akun Zoom. Mayoritas guru sudah
menggunakan Zoom dan Google Meet. Namun,
belum sepenuhnya menu khususnya menu yang ada
di Zoom dipahami dan digunakan guru. Sebagai
contoh, guru belum pernah menjadi host, merekam,
siaran langsung baik live on Facebook maupun on
Youtube, dan menu break room. Pelatihan tersebut
dilakukan dengan mengajak guru terlibat secara
langsung baik melakukan perekaman, menjadi host,
melakukan siaran langsung, maupun break out
room. Pada pelatihan ini, guru merasa sangat
terbantu karena penggunaan Zoom selama ini tidak
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi
karena tidak tahu cara bagaimana siswa
memfasilitasi siswa berdiskusi dengan menggunakan
internet. Guru juga senang dengan pelatihan Zoom
terkait dengan siaran langsung baik di Facebook
maupun di Youtube.

Gambar 6. Contoh menu di Microsoft Excel

Pada pelafihan hari keempat, guru diajak
unfuk menggunakan feknologi informasi untuk
kepentingan evaluasi. Banyak guru yang sudah
terbiasa menggunakan Google Form, Quizizz untuk
mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa. Namun demikian, terkait dengan pengolahan
nilai dengan Excel. Pada pelatihan penggunaan
Excel, guru digjak untuk menambahkan menu add
ins untuk menambahkan menu yang ada di Excel
(Gambar 6). Tambahan menu yang dilatihkan terkait
dengan statistis.
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Evaluasi

Sebelum pelatihan, guru diberi instrumen
terkait dengan pemahaman guru fentang teknologi
informasi. Instrumen yang diberikan tersebut
berkaitan dengan alat dan sistem  teknologi
informasi, informasi dan data, berbagi dan kreasi,
dan konteks sejarah dan budaya. Item yang
dikembangkan terdiri dari 65 item. Beberapa item
pada instfrumen tersebut antara lain: Saya dapat
membuat materi pelajaran yang mudah diterima
oleh siswa dengan multimedia, Saya selalu meng-
gunakan multimedia dalam pembelajaran, Saya
dapat membuat mulfimedia untuk pembelajaran
siswa, Saya menggunakan internet dalam pem-
belagjaran yang saya lakukan dan  sejumlah
pernyataan lainnya. Guru diminta memberikan nilai
1 jika sangat tidak sefuju terhadap pernyataan pada
item tersebut, 2 jika fidak setuju dengan pernyataan
item tersebut, 3 jika setuju dan 4 jika sangat setuju
dengan pernyataan pada item tersebut.

Berdasarkan 65 item pernyataan yang diberi-
kan dan dijawab oleh para guru didapatlah hasil
seperti pada Tabel 1. Skor hasil isian instrumen pada
awal workshop sebesar 207.86 dengan standar
deviasi sebesar 18.212. Skor hasil isian instrumen pada
akhir workshop sebesar 214,29 dengan standar
deviasi sebesar 25.966. Berdasarkan perbandingan
kedua skor tersebut (sebelum - sesudah), skor
peserta workshop mengalami peningkatan rata-rata
skor dari 207,86 menjadi 214,29 atau kenaikan rata-
rata sebesar 6,43. Hal ini menunjukkan bahwa
workshop yang diselenggarakan dapat meningkat-
kan kemampuan penguasaan teknologi informasi.

Tabel 1. Tingkat kemampuan Guru

Statistic Sebelum sesudah
N 14 14
Minimum 174 170
Maksimum 239 254
Mean 207,86 214,29
Standard Error 4,867 6,940
Standard Deviation 18,212 25,966

Pada umumnya, guru-guru sudah mengetahui
penggunaan teknologi informasi, hanya saja belum
memanfaatkan teknologi secara maksimal. Di sisi
lain, guru perlu menghemat kuota termasuk kuota
yang diberi oleh pemerintah karena aplikasi yang
banyak menyerap kuota. Penghematan kuota
internet akan mengurangi akftivitas guru dalam
penggunaan teknologi informasi. Sekolah sudah
berusaha untuk memasang wifi untuk kegiatan
pembelajaran. Namun demikian, kekuatan sinyal wifi
yang dilanggankan sekolah masih lemah.

Penggunaan akun Gmail sangat dirasakan
manfaatnya oleh para guru. Guru dapat meng-
optimalkan akun Gmail yang dimiliki untuk berbagai
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kepentingan seperti membuat grup email, membuat
akun Youtube, dan merasa yakin menyimpan file di
awan. Guru sudah terbiasa menggunakan fasilitas
yang ditawarkan oleh Gmail seperti meet dan
Google Classroom. Kedua program tersebut sangat
membantu guru dalam melakukan pembelajaran
jarak jauh khususnya di masa pandemi saat ini.
Melalui Google Classroom, guru dapat meminta
siswa unfuk melakukan presensi, mendistribusikan
materi, melakukan kuis, mengaitkan Google
Classroom dengan Google Forms dan sebagainya.
Sementara apabila guru ingin melakukan tatap
muka dengan siswa, guru dapat menggunakan
Google Meet.

Pada pelatihan, tim pengabdi memberikan
pengalaman pada guru-guru menggunakan Zoom.
Pada dasarnya, Google Meet dan Zoom sama.
Berdasarkan penuturan guru, guru selalu menjadi
peserta saat pertemuan daring diadakan dengan
menggunakan Zoom. Di samping itu, tim pengabdi
juga memberikan pengalaman kepada guru untuk
membagi file dengan menggunakan menu chat,
dan memimpin diskusi dengan menggunakan break
out room. Pengalaman-pengalaman tfersebut
memberikan pemahaman yang lebih pada guru
terkait dengan penggunaan Zoom sebagai media
pembelajaran.

Guru-guru mendapatkan banyak hal terkait
dengan pelatihan dalam bentuk workshop. Bebe-
rapa guru mampu menyiapkan materi pembe-
lajaran dalam bentuk video yang sederhana, dan
akan memaksimalkan penggunaan teknologi infor-
masi dalam proses pembelajaran. Di satu sisi, guru
dapat memanfaatkan hasil pelatinan, disisi lain, guru
membiasakan siswa untuk menggunakan teknologi
informasi.

Pada saat pengabdian dilaksanakan, tim
pengabdi menjumpai guru yang tidak berani
mencoba hal yang baru. Hal ini dikarenakan guru
takut salah tekan dan minimnya fasilitas. Guru tfakut
mencoba hal-hal baru karena guru takut salah yang
mengakibatkan peralatan seperti komputer rusak.
Selain itu, fasilitas yang ada di sekolah minim.
Sebagai contoh, sekolah berlangganan Zoom yang
berkapasitas untuk 50 orang. Fasilitas yang ada di
Zoom untuk kapasitas tersebut terbatas, beberapa di
antaranya adalah tidak ada menu break out room,
tidak fasilitas untuk live on Facebook atau Youtube.

Beberapa usaha yang dilakukan oleh tim
pengabdi adalah membuka diri untuk menerima
konsultasi atau berdiskusi fentang pemanfaatan
teknologi informasi. Tim pengabdi memberikan
nomor kontak yang bisa dihubungi ketika
mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan
pelatihan. Peserta pelatihan dipersilakan  untuk
menghubungi tim pengabdi ketika menemukan
kesulitan dalam mengimplementasikan pelatihan.
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KESIMPULAN
Kegiatan pendampingan pemanfaatan
teknologi informasi  untuk pembuatan  materi,

pendistribusian materi dan evaluasi pembelajaran
menunjukkan peningkatan pengetahuan guru-guru
SD Kanisius Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Guru lebih
memahami pembuatan materi dengan mengguna-
kan power point bersuara, video, memperkecil
ukuran video, memanfaatkan secara optimal akun
Gmail untuk membuat grup, mengunggah video di
Youtube, dan menggunakan teknologi informasi
untuk mengevaluasi kemampuan siswa  dalam
pembelajaran  khususnya pembelajaran  secara
daring. Pemahaman guru tentang feknologi
informasi juga mengalami peningkatan. Dengan
kemampuan yang diperoleh selama pelatihan, guru
mampu memanfaatkan teknologi informasi untuk
pembuatan materi, pendistribusian materi ajar, dan
mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan.
Kegiatan pengabdian lanjutan yang dapat
dilakukan adalah penyediaan website untuk penge-
lolaan materi gjar serta evaluasi pembelajaran.
Pihak sekolah menyediakan berbagai sarana seperti:
server, jaringan komputer serta dua guru maupun
karyawan sebagai administrator dan pengelola
website. Sedangkan pengabdi akan menyediakan
website berikut pendampingan dalam mengelola,
mengisi materi maupun evaluasi pembelajaran.
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